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ABSTRAK

SANTI OKTAVIA, 99111137, JEPANG DALAM ALIANSI TIGA NEGARA.
Program Siudi Bahasa din Sastra Jepang, Fakultas Sastra, Universitas Darma

Persada, Jakarta, Juli 2006,

Dengan menganpkal wwjvan mendiikan Owde Buru & Asia Timur dan nmerjalankan
ckspansi militernya, membuar Jepang diisolasikan aleh Lipae Banpgsa-Banpsa dan
dunia internasional. Keadaan ini mendcrong Jepang untuk bekerjasama  dengon
negara-nepard. ckspansionis. di- Erapa, yaite: Jerman don. [talia. Kemudian dengan
dilandasi oleh persamaan ideologis dan politik luar negeri agresif yang di jalankan
ketiga negara ini, make pada whun 1936 Jepang menandatangani Perjanjian Anti-
Komintern bersama dengan Jerman dan ltakia untuk menentang komunisme dan Uni
Soviet. Hubungan Jepang, Jerman dan lalis kemudian diperkuat setelah pada tanggal
27 September 1940, ketign negara menandatangani perjanjisn kerjasoma  miticer
dJalam Aliansi Tiga Negara. Keikutsertaan Jepang dalam Aliansi Tiga Negara telah
menjadi - salah ssu halanpan/rintangan dalam-neposiasi damai dengan Amerika
Serikat, don pads akhirnya secara fidak langsung membawa Jepang berperang seears
terbuka dengan Amerika Serikat,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setelah Perang Dunia 1 berakhir dengan Perjonjian Versailles tahun 1919,
Jepang bersama-sama dengan nepara-negara kapitalis Baral mulai menata kembali
perekunumiamllya. Untuk 1w, mercka mulai meémperhatikan kembali daerah-daersh
koloni mereka dan berusaha untuk menguasal kembali sumber-sumber bahan mentih
serta pasaran bagi barang-barang basil ndusirinya baik di Afrka, Asig, khususnya di
Cina. Kembalinya negara-negars kapitalis Barat i d Asin, khususnya di Cina,
merupakan saingan begi Jepanp dalamy membangun industilisasinya, terutama
karena Jlepang hanya memiliki sedikit. sumber bahan mepiah uniuk memmjang
industri.

Sementara #u di dalam negeri, ekonomi Jepang menpalami masa-misa yang
sulit. Kelesuan ekonomi terus betlangsung sampai memasuki periode Showa. Pada
tahun 1927, Jepang mengalami krisis keuvangan yang disebut dengan Panik Showa
(Showa Kycko), karena sccara serenlak nasabah-nasabah bark mengambil kembali
simpanannya pada bank-bank yang tidak dapat diakuei likuiditasnya lagl. Akibatnya

banyak bank yang bangkrul




]

Kemudian pada tahun 1929, dunia ditandai depresi ckonomi yang hebat yang
dikenal dengan nama “Malaise” (K Kyoko), Krisis ekonomi dunia ini dimulai
dengan jatuhnya pasar bursa saham Amerika yanp membawa dumpak jatuhnya
perdagangan internasional. Jepang yang masih sangal bergamung pada perdapangan
luar neégeri terkena dampaknya pula' Pada tabun 1930, jumlah pengangoursn &
Jepang mencapai 1 juta orang, sementara harga barang pertanian, terutama berss dan
sutera jaiuh ke angka terendah dalam beberapa tahun terakhir. Di beberapa doerah,
kaum tani yang miskin tak mampu membayar hutangnya dan terpaksa menjual anak
padis mereka ke rumah prostitusi, sementara amak Jaki-laki mereka didorong untuk
wafib militer di Korea atau Manchuria ?

Kesulitan ckonomi yang diakimi rakyat Jepang semakin diperburuk dengan
keadaon politik Jepang, karena terjadi penyelewengan dalam. kabinet oleh partai-
partai politik. Banyak politisi dan partal-partai politik yang korupsi, berkolusi dengan
golongan kapllalis (z dibaisu). Akibatnya, rakyat dan terutama kelompok militer tidak
puas dengan pemerintahan sipil yang bekuasa, sehingga mulai bermunculan protes-
protes antl-pemerintahan dan anii-kapitalis.

Icadaan politk Jepang sampai pada tiik & many protes-protes ant-
pemnerintahan din anti-kapitalis tersebut mengancam  kelangsungan pemerintahan

yang ada dan kebijakan-kebijakan domestik dan luar negeri yang dibuatnya. Sebagai

- h’uta'..r.rn.ﬁa Encyclopedia of Jupan (Tokyo: Kodansha International Ltd, 19833, vol. & k. 271
Akira Irive. Tle Criging of War 1 Asia and e Pasi fic. (London-New York: Cambridge University
Press, 1963}, hal, 6,




indikasinya adalah mulai muncul sksi-aksi kekerasan seperti pemberontakan dan
pembunuhan yang dilakukan oleh kelompok militer dan kelormpok sayap kanan/
radikal sipil. Kelompok militer mengambil inisiatif untuk melakukan reorganisasi
nastonal {kokka kaize) dan mengorientasikan kembali Kebijakan domestik dan lbar
Negeri Jepang sgar terlepas dari pengaruh nilai-nilei Baral, seperti: kapitalisme dan
demokrasi. Maka, tokoh-tokoh politik dan pengusaha yang terlibal dalam diplomasi
din kapitalisme internasional akan dibunuh.?

Saw bulan setelah pemerintah Jepang menandatanpani perjanjian kelautan
yang dilangsungkan di London {Rondon K 2igi), tepatnya pada bulan ‘November
1930, Perdana Menteri Hamapguchi dibunuh oleh gerakan sayep kanan radikal,
Kejadian i mendoronp aksi-aksi pemberontakan serupa yang memuncak pada
Pemberontakan/ Kudeta 28 Februari 1936 (NE N Rofar Jiken) yang menandai era
kebangkitan militer dan sejak iy militer menjadi suaty kekuatan politik yang
mempunyai pengaruh yang dominan dalam pernerintahan ?

Krisis ekenomi dan meningkatnya pengaruh militer dalam kebijakan-
kebijakan yang diambil oleh pemerintah Jepang, menyebabkan Jepang melaksanakan
ckspansi miiliter k= Manchuria pada bulan September 1931, Peristiwa ekspans
Jepang ke Manchuria atay yang dikenal dengan “Peristiwa Manchuria” { Manshy

Jiken) ini didalangi oleh kelompok militer dan kelompok ultranasionalis sayap

Y i
Y mid, hal 6.7,




kanan. Peristiwa Manchuria merupakan kegiatan dan militerisme, imperialisme dan
fasisme Jepang. Selain ilu, #as inisiatif militer pala Jepang mendirikan nepara
boncka Manchukuo pada tahun 1932 untuk mengeksploitasi secara besar-besaran
sumber-sumber bahan mentah yang dimiliki. Akibat peristiwa ini, Jepang yang
dilihat sebapai negara agresor, dikecam oleh Liga Bangsa-Bangsa.

Pada tehun 1933, Jepang akhirnya menarik dirf dari keanggotaannya di Liga
Bangsa-Bangsa, dan sejak sax i menjadi  semakin terisolasi dari dinia
mlecnasional. Bi tahun yang sama, pemimipin gerakan Nazi Jerman, Adolf Hitler.
meraih kekuasaannya dan segers ‘menjadi ketua perwakilan Jerman vang bani Sama
seperti Jepang, B membawa negaranys keluar dari Liga Bangsa-Bangsa dan
melakukan langkah-langkah domestik wuntuk mengurangi pengarub negara-negara
demokrasi Barat, terutama Amerika Serikat dan Inggris.”

Hubungan lepang dengan Amerika Serikat dan Inggris pun semakin menjauh
ketika pada bulan Desember 1934, Perdana Menteri Okada Keisuke vang baru saja
dilantik pada bulan Juli 1934, memuluskan untuk membatalkan Petjanjian Kelautan
Washington, Jepang membatalkan perjanjian ini karena pei nenjan tersebut dianggap
tidak adil, & mana Amenka Serikat dan Inggris membatasi jurlah armada dag kapal

laut Jepang dengan rasio 5:5:3 yang artinya armada dan kapal laul Jepang tidak boleh

menyamai Amerika Serikat dan Ingpris®

Y Ibid, bal, 2425,
* Encyclopedia, bc. cit, vol, 3 hal, 202,




Puosisi  Jepang vang terisolasi dalam  dunig inlernasicnal, menyebabkan
pemerintah Jepang merasa perta umuk melakukan koulisi dengan negara-negara fain
dengan alasan untuk pertakanan diri terhadap ancaman dars negara lain. Maka, pada
lahun 1936, Jepang ikul sata dalam perjanjian anti-komunisme internasional
{Perjanjian Anti-Kemintern) hersama dengan negara-nepara fass & Eropa (Jerman
dan Tralia)

Hubungan kerjasama aniara Jepang, Jerman dan kalia yang dimulai padz
lahun 1936 dengan Perlanjian Anti-Komintern, didasari olch persamaan ideologis
yang muncul di keliga negara sebagai reaksi menentang komunisme dan kapitakisme
internasional.  Ketiwa  negara Jjuga mempunyai ‘tujusn yang sama, vaitu untuk
melaksanakan  rencana imperialisasi /ekspansi & benua masing-masing  dan
mendiikan ““Orde Baru di Asiz Timur” dan *Orde Baru di Eropa”.

Untuk mencapal tujuan ini, maka hubungan antare Jepang, Jerman dan ltalia
harus diperkuat dalam suatu kermsama millter Aliansi Tiga Negara. Usulan untuk
memperkuat hubungan dengan Jerman dan ltalia diduk ung oleh Angkatan Darat dan
“golongan poros™ dalam Kementerian Luar Negeri Jepang.

Persoalan mengenai Jadi ikut serta atau tidaknya Jepang dalam Aljansi Tiga
Nepara.  menimbulkan perientangan  clalam  kabinet Jepang, antara kelompok
pendukung aliansi dan kelompok pencntang aliansi, Namun, dengan menguatnya

elemen pro-lerman dalam Angkatan Darat dan dipengaruhi oleh peristiwa-peristiwa
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E Metude Penelitian
Metode penelitun yang dipunskan dalam pembahasan i adaluh metode

penelitian kepustakaan bersifat deskriptif analisis.

F. Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, permasalahan, wiuan
penelitian, ruang lingkup, metode penelitian dan sistematika pepulisun.

Bub I, Memaparkan tentang kerosama  Jepang denpan. negara-negara  {ass
{Jerman dan Ialia).

Bab NI Membahas wentang Jepang dalam Aliansi Tiga Negara {1940),

BabiV. Kesimpukin,




